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ABSTRAK

Keterlibatan generasi muda memegang peranan penting dalam menjaga keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di tengah dinamika ekonomi yang terus berkembang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi generasi muda melalui pelaksanaan Kuliah Kerja
Lapangan (KKL). Fokus utama program adalah membekali peserta dengan keterampilan praktis, pengetahuan
kewirausahaan, serta kemampuan mengembangkan usaha kecil yang berdaya saing. Untuk mencapai tujuan
tersebut, metode yang digunakan meliputi pelatihan terstruktur, diskusi kelompok, pendampingan langsung, serta
praktik simulasi usaha. Para peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi, dengan penerapan langsung di lingkungan masyarakat Kelurahan Galang Baru. Melalui pendekatan
edukatif-partisipatif ini, diharapkan peserta mampu menerapkan teori kewirausahaan ke dalam praktik nyata.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam merancang usaha, mengatur strategi
pemasaran, serta mengelola keuangan dasar. Selain itu, program ini turut mendorong lahirnya ide-ide kreatif
berbasis potensi lokal sebagai pijakan pengembangan usaha ke depan. Dengan demikian, pengabdian ini
membuktikan bahwa sinergi antara pembelajaran teoritis dan praktik lapangan mampu menumbuhkan semangat
wirausaha di kalangan pemuda secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Pemuda, UMKM Berkelanjutan, Pengembangan SDM, Digitalisasi Usaha Lokal
ABSTRACT

The involvement of young people in supporting the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs) has become a crucial element amid the rapid transformation of the economic landscape. Through the
implementation of a Field Work Program (Kuliah Kerja Lapangan/KLL), this initiative aims to enhance the
capacity of youth by equipping them with practical skills and in-depth knowledge necessary for starting and
managing long-term, sustainable small businesses. Participants were actively engaged in a variety of activities,
including training sessions, group discussions, and business simulation practices. This approach effectively
combines theoretical insights in entrepreneurship with direct application in the community setting of Kelurahan
Galang Baru. The program outcomes showed significant improvement in participants' business management
abilities, covering areas such as business planning, digital marketing strategies, and basic financial management.
Furthermore, the activity successfully sparked new business ideas rooted in local potential. These results indicate
that educational and participatory approaches are highly effective in fostering entrepreneurial spirit and motivation
among youth.

Keywords: Youth Empowerment, Sustainable MSMEs, Human Resource Development, Local Business
Digitalization
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PENDAHULUAN

Generasi muda memiliki peranan strategis dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di wilayah dengan potensi ekonomi lokal yang
tinggi. Indonesia saat ini sedang menikmati bonus demografi, di mana proporsi penduduk usia
produktif lebih besar dibandingkan penduduk non-produktif. Kondisi ini memberikan peluang
besar untuk menggerakkan sektor ekonomi kerakyatan melalui partisipasi aktif pemuda,
khususnya dalam pengembangan UMKM yang menjadi tulang punggung perekonomian
daerah.

Di tingkat lokal, Kelurahan Galang Baru yang terletak di Kecamatan Galang, Kota
Batam, Provinsi Kepulauan Riau, memiliki potensi ekonomi yang signifikan. Dengan luas
daratan sekitar 50 km? dan wilayah laut sekitar 344 km?, daerah ini kaya akan sumber daya
kelautan seperti perikanan tangkap, budidaya, dan industri pariwisata berbasis laut. Aktivitas
pelaku UMKM pun berkembang, ditandai dengan adanya Kelompok Usaha Bersama (KUB)
seperti Abdi Jaya dan Galang Makmur yang beroperasi di Pulau Nguan. Keberadaan kelompok
usaha ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki semangat kewirausahaan yang dapat terus
ditingkatkan melalui pemberdayaan generasi muda sebagai motor penggerak inovasi,
kreativitas, dan keberlanjutan ekonomi lokal.

Namun demikian, meskipun potensi ekonomi cukup melimpah, terdapat hambatan besar
yang menjadi kendala utama dalam pengembangan sektor tersebut, yaitu keterbatasan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM), terutama dari kalangan pemuda (Ramadani et al., 2025).
Banyak pelaku usaha muda belum memiliki kemampuan dasar dalam mengelola usaha secara
profesional, termasuk keterampilan dalam manajemen, pemasaran, maupun penggunaan
teknologi digital (Sagara et al., 2025). Di tengah transformasi ekonomi digital dan era industri
4.0 yang menuntut kecepatan adaptasi terhadap perubahan teknologi, kurangnya kesiapan
generasi muda justru memperlambat kemajuan UMKM (Indah et al., 2025). Hal ini diperparah
dengan minimnya akses terhadap pelatihan kewirausahaan, bimbingan teknis, dan
pendampingan usaha yang seharusnya menjadi penopang utama pengembangan kapasitas
pelaku UMKM (Yuliana & Natalia, 2025).

Pemerintah Kota Batam sebenarnya telah menggulirkan sejumlah program pelatihan
kewirausahaan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas SDM daerah. Namun,
pelaksanaan program tersebut belum menyentuh secara optimal kawasan kepulauan seperti
Galang Baru. Selain itu, dengan adanya rencana strategis dari Badan Pengusahaan (BP) Batam
untuk mengembangkan Pulau Rempang dan Galang sebagai kawasan ekonomi baru, muncul
peluang besar yang bisa menciptakan lapangan kerja serta ruang usaha baru. Tetapi, jika SDM
lokal tidak dipersiapkan secara memadai, maka peluang tersebut sangat mungkin justru
dimanfaatkan oleh pihak luar, dan masyarakat asli Galang Baru hanya akan menjadi penonton
dalam arus pembangunan.

Kondisi UMKM yang ada saat ini pun masih beroperasi secara tradisional (Rakhmawati
et al., 2025). Mayoritas pelaku usaha belum melakukan inovasi dalam menjalankan bisnis,
dengan sistem pemasaran yang hanya menyasar konsumen lokal dan metode pembayaran yang
masih sepenuhnya tunai (Nugraha ef al., 2025). Branding produk pun belum menjadi perhatian
utama, dan hanya sedikit yang memantfaatkan sarana digital seperti media sosial, marketplace,
atau sistem pembayaran berbasis teknologi. Padahal, digitalisasi telah terbukti menjadi sarana
yang sangat efektif untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan usaha (Chairani et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang
tidak hanya menyasar penguatan UMKM secara teknis, tetapi juga memberdayakan SDM
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muda sebagai agen utama perubahan menuju UMKM yang berbasis digital dan berkelanjutan
(Sahrir & Sunusi, 2025).

Menjawab tantangan tersebut, kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) diinisiasi dengan
tema “Penguatan SDM Muda Menuju UMKM Berkelanjutan.” Program ini bertujuan
memberikan kontribusi nyata dalam memberdayakan pelaku UMKM muda melalui
peningkatan kapasitas, keterampilan, dan wawasan yang relevan dengan perkembangan dunia
usaha saat ini. Kegiatan ini tidak hanya menjadi media pembelajaran akademis bagi
mahasiswa, tetapi juga menjadi bentuk pengabdian langsung kepada masyarakat, di mana ilmu
yang diperoleh selama perkuliahan diterapkan untuk menyelesaikan persoalan sosial dan
ekonomi yang ada di wilayah tersebut (Syata, 2025). Harapannya, melalui program ini akan
lahir generasi muda yang memiliki keberanian, kompetensi, dan inovasi untuk membangun
usaha yang kuat, kreatif, dan mampu bersaing baik di tingkat lokal maupun nasional (Dhae &
Fa’ah, 2025).

METODE

Program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini disusun dengan mengadopsi pendekatan
partisipatif berbasis kualitatif yang menempatkan pemuda sebagai subjek utama dalam upaya
pemberdayaan ekonomi melalui penguatan UMKM di Kelurahan Galang Baru. Tujuan utama
dari kegiatan ini adalah meningkatkan kapasitas generasi muda agar mampu menjadi
penggerak utama dalam keberlanjutan usaha kecil dan menengah di wilayah mereka (Zahroh
et al., 2025). Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan proses
penggalian informasi dan pemetaan terhadap potensi lokal serta berbagai tantangan yang
dihadapi masyarakat, terutama pelaku usaha muda. Langkah ini dilakukan melalui observasi
langsung di lapangan dan wawancara awal dengan penduduk setempat yang kemudian
dijadikan mitra pelaksanaan kegiatan (Kaseng, 2025).

Pemilihan mitra dilakukan secara selektif dengan mengacu pada sejumlah kriteria, seperti
keterlibatan aktif dalam aktivitas usaha mikro atau kecil, serta kemauan untuk mengikuti
pelatihan dan pendampingan secara konsisten. Fokus kegiatan diarahkan pada kalangan
pemuda yang telah menjalankan usaha maupun yang memiliki minat kuat untuk menjadi
wirausaha (Rachmatsyah, 2025). Hal ini didasari oleh keyakinan bahwa kelompok usia muda
memiliki potensi besar untuk berkembang dan beradaptasi dengan kemajuan zaman, terutama
dalam bidang kewirausahaan digital (Haironi, 2025).

Kegiatan dirancang dalam beberapa tahapan utama, dimulai dengan penyuluhan awal
berupa sosialisasi program kepada calon peserta. Setelah itu, peserta mengikuti serangkaian
pelatihan yang mencakup berbagai aspek penting dalam dunia usaha, seperti manajemen
operasional, strategi pemasaran berbasis digital, pencatatan keuangan sederhana, dan teknik
branding produk (Otoluwa et al., 2025). Untuk mendukung proses belajar, digunakan berbagai
media dan alat bantu seperti modul pelatihan, presentasi visual, perangkat digital, serta alat
praktik sederhana agar peserta dapat memahami materi secara langsung melalui pengalaman
praktik (Effendi et al., 2025).

Keberhasilan kegiatan diukur dari berbagai indikator, di antaranya tingkat keaktifan
peserta, kemampuan mereka dalam memahami dan menerapkan materi yang diberikan, serta
perubahan perilaku yang tampak sebelum dan sesudah pelatihan berlangsung (Bahasoan et al.,
2025). Untuk memperoleh data yang komprehensif, digunakan beberapa teknik pengumpulan
data, seperti observasi langsung selama pelaksanaan, wawancara semi-struktur dengan peserta,
dan penyebaran kuesioner evaluatif (Nafisa & Mighwar, 2025). Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi awal dan capaian pasca kegiatan.
Evaluasi juga dilakukan secara berkala guna menilai keberhasilan pendekatan yang digunakan
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dan sejauh mana hasil kegiatan ini dapat terus berlanjut secara mandiri oleh masyarakat
setempat (Nanda & Supriyono, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Kelurahan Galang Baru
diarahkan untuk memperkuat kemampuan generasi muda dalam bidang kewirausahaan,
khususnya dalam pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan utama
dari program ini adalah memberikan bekal keterampilan dan pengetahuan praktis kepada
pemuda setempat agar mereka mampu menjalankan usaha secara mandiri, kreatif, dan
berkelanjutan (Yuliana & Natalia, 2025). Fokus penguatan ini dilakukan melalui serangkaian
pelatihan intensif yang mencakup berbagai materi penting, seperti dasar-dasar kewirausahaan,
strategi pemasaran digital, pengelolaan keuangan yang sederhana namun efektif, serta
pemanfaatan teknologi digital dalam sistem pembayaran (Haironi, 2025). Kegiatan ini tidak
hanya menghasilkan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membangun pola pikir
kewirausahaan yang adaptif dan berorientasi pada inovasi (Ihwan et al., 2025).

Model pelatihan yang diterapkan mengusung pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan peserta secara aktif, baik dalam bentuk diskusi, praktik langsung, maupun simulasi
usaha (Delfira et al., 2025). Kegiatan pelatihan dirancang secara bertahap agar peserta dapat
mengikuti alur pembelajaran dengan mudah dan progresif. Tahapan pertama dimulai dengan
pengenalan konsep UMKM yang berkelanjutan, dilanjutkan dengan pemahaman tentang
pentingnya media digital dalam strategi pemasaran, serta diakhiri dengan praktik pembuatan
konten promosi yang menarik dan sesuai dengan karakter produk lokal yang mereka miliki
(Afvandi et al., 2025).

Salah satu komponen utama dalam pelatihan ini adalah pengenalan terhadap sistem
pembayaran digital berbasis QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard). Teknologi ini
diperkenalkan sebagai solusi pembayaran yang modern, efisien, dan mudah digunakan (Nisa
et al., 2025). QRIS menjadi pilihan yang tepat karena tidak memerlukan infrastruktur canggih
dan biaya yang besar, sehingga sangat sesuai untuk diterapkan di wilayah seperti Galang Baru
yang memiliki keterbatasan dalam hal akses digital. Selain mendorong kemudahan transaksi,
penggunaan QRIS juga membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan
profesionalisme dalam pengelolaan keuangan usahanya dan memperluas jangkauan konsumen
melalui transaksi non-tunai (Rizkyanti, 2025).

Dengan pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan, kegiatan KKL ini berhasil
menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif dan kontekstual. Pemuda tidak hanya
dibekali dengan teori, tetapi juga dilatih untuk langsung mengimplementasikan ilmu yang
diperoleh (Hifny et al., 2025). Hal ini mendorong munculnya pelaku usaha muda yang siap
bersaing di era digital, serta mampu mengembangkan usaha lokal dengan pendekatan yang
lebih modern, efisien, dan berkelanjutan (Wulandari & Utami, 2025).

Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan program, salah satu tahapan penting
yang dilakukan adalah pengumpulan data awal melalui penyebaran kuesioner kepada
masyarakat di Kelurahan Galang Baru. Teknik ini dipilih sebagai instrumen utama untuk
mendapatkan gambaran nyata mengenai situasi sosial-ekonomi, kebutuhan riil warga, serta
persepsi mereka terhadap isu yang menjadi fokus program, yakni penguatan SDM muda dan
pengembangan UMKM berkelanjutan (Atika et al., 2025). Kuesioner disusun secara terstruktur
dan sistematis, mencakup berbagai aspek seperti akses terhadap teknologi, kemampuan
manajerial, kesiapan berwirausaha, serta hambatan yang mereka hadapi dalam menjalankan
usaha (Shamsudin et al., 2025).
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Sebanyak 147 responden dari 37 Kepala Keluarga turut berpartisipasi dalam proses
survei ini. Jumlah ini cukup representatif untuk mencerminkan kondisi komunitas lokal,
mengingat wilayah Galang Baru merupakan kawasan kepulauan dengan jumlah penduduk
yang tersebar. Setiap peserta survei diberikan formulir pertanyaan yang diisi secara mandiri
dengan pendampingan dari tim pelaksana untuk memastikan pemahaman yang tepat terhadap
is1 kuesioner (Akhyar & Mardhiah, 2025). Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan
digunakan sebagai dasar untuk merancang kegiatan yang lebih kontekstual, tepat sasaran, serta
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Hikmah ez al., 2025).

Data dari kuesioner ini juga berperan penting dalam proses evaluasi program, karena
memungkinkan tim untuk membandingkan kondisi awal sebelum intervensi dengan hasil yang
dicapai setelah kegiatan dilaksanakan (Huda ef al., 2025). Dengan pendekatan ini, kegiatan
pengabdian tidak hanya berjalan secara sepihak, tetapi benar-benar berangkat dari suara
masyarakat dan bertujuan menjawab kebutuhan riil di lapangan (Estiana et al., 2025).

Adapun tabel hasil perbandingan pemahaman dan praktik digital pelaku UMKM sebelum
dan setelah sosialisasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman dan Praktik Digital Pelaku UMKM Sebelum dan
Setelah Sosialisasi

No. Pertanyaan Sebelum Sosialisasi \ Setelah Sosialisasi
1 l;ie;%;glunaan pembayaran Belum digunakan Sudah mulai menggunakan QRIS
Pemanfaatan media digital . Sudah memahami dan mulai
2 Belum digunakan

mencoba

Mulai berpikir segmentasi pasar
dan promosi daring

untuk promosi

3 | Strategi pemasaran Hanya lingkup kampung

4 | Pemahaman literasi digital Masih terbatas Meningkat setelah pelatihan

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025

Sebagai langkah awal untuk mengevaluasi dampak kegiatan sosialisasi terhadap
transformasi digital pelaku UMKM muda, dilakukan pengamatan terhadap beberapa aspek
utama, yaitu sistem pembayaran digital, pemanfaatan media promosi digital, strategi
pemasaran, dan literasi digital (Meitisari ef al., 2025). Berikut ini adalah uraian perubahan yang
terjadi pada masing-masing aspek:

1. Penggunaan Pembayaran Digital:

Salah satu temuan penting dari kegiatan ini adalah kondisi awal para pelaku UMKM
muda yang belum mengenal atau menggunakan sistem pembayaran digital. Sebelum
pelaksanaan sosialisasi, transaksi yang dilakukan oleh pelaku usaha di Kelurahan Galang
Baru sepenuhnya mengandalkan pembayaran tunai, yang terbatas dari segi fleksibilitas
dan efisiensi. Metode ini bukan hanya menyulitkan dalam hal pencatatan keuangan, tetapi
juga menyempitkan peluang untuk menjangkau konsumen yang terbiasa bertransaksi non-
tunai, terutama wisatawan atau pembeli dari luar wilayah (Agustina et al., 2025). Melalui
kegiatan pelatihan, para peserta diperkenalkan dengan teknologi pembayaran berbasis
QRIS sebagai alternatif yang praktis dan aman. Setelah diberikan pemahaman serta praktik
langsung, para pemuda mulai menunjukkan ketertarikan dan sebagian sudah mulai
menggunakan QRIS dalam transaksi harian mereka (Khoiriyah & Pratama, 2025).
Penerapan sistem pembayaran digital ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam
membangun ekosistem UMKM berbasis digital yang inklusif dan efisien di kawasan
kepulauan tersebut.
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2. Pemanfaatan Media Digital untuk Promosi:

Sebelum pelatihan dilaksanakan, hampir seluruh pelaku UMKM muda di lokasi
sasaran belum memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi usaha mereka. Mereka
masith mengandalkan promosi dari mulut ke mulut atau melalui jaringan sosial di
lingkungan sekitar. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
platform digital seperti Instagram, Facebook, atau marketplace menjadi penghalang utama
bagi mereka untuk memperluas jangkauan konsumen (Puspita & Musadat, 2025). Dalam
sesi pelatihan, peserta diajak untuk memahami konsep pemasaran digital, termasuk
pentingnya kehadiran visual produk dan penggunaan media sosial sebagai alat promosi
yang efektif dan murah (Utari & Fitrawaty, 2025). Setelah sosialisasi berlangsung, mulai
terlihat perubahan sikap dan pola pikir para peserta. Beberapa di antaranya mulai
memanfaatkan akun media sosial pribadi untuk mempromosikan produk mereka, serta
mencoba mengembangkan konten sederhana seperti foto produk dan video pendek.
Transformasi ini menjadi tittk awal yang menjanjikan dalam membangun kapasitas
promosi yang lebih luas dan terintegrasi dengan perkembangan teknologi komunikasi
(Darmawan, 2025).

3. Strategi Pemasaran:

Dalam hal strategi pemasaran, kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar
pelaku UMKM muda hanya menjangkau konsumen di wilayah sekitarnya, seperti tetangga
atau komunitas lokal. Strategi ini cenderung terbatas dan tidak memiliki rencana jangka
panjang, baik dari sisi target pasar maupun pendekatan promosi. Ketika pelatihan
dilaksanakan, peserta diperkenalkan pada konsep segmentasi pasar, strategi penentuan
harga, serta pendekatan promosi berbasis karakteristik konsumen (Hindarwati et al.,
2025). Mereka diajak berpikir secara strategis, tidak hanya tentang menjual produk, tetapi
juga tentang bagaimana membangun citra usaha, menjangkau pasar yang lebih luas, dan
mempertahankan pelanggan. Setelah pelatihan, mulai tampak perubahan positif dalam
pola pikir peserta (Permata & Handayani, 2025). Mereka mulai mempertimbangkan
penggunaan media daring untuk menembus pasar luar kampung, bahkan kota. Kesadaran
akan pentingnya memahami perilaku konsumen dan membentuk diferensiasi produk
menjadi bagian dari bekal strategis dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan dan
kompetitif (Fanny, 2025).

4. Pemahaman Literasi Digital:

Aspek literasi digital juga menjadi perhatian penting dalam kegiatan ini. Pada tahap
awal, sebagian besar peserta menunjukkan keterbatasan dalam memahami dasar-dasar
penggunaan teknologi informasi, seperti mengakses email, menggunakan aplikasi
keuangan, atau mengelola akun media sosial usaha (Setyabudi et al., 2025). Literasi digital
yang rendah menjadi tantangan utama dalam memperkenalkan inovasi berbasis teknologi.
Untuk itu, pelatihan dirancang dengan pendekatan sederhana dan praktis, agar peserta
dapat mengikuti tanpa merasa terbebani (Sulaeman, 2025). Melalui bimbingan langsung,
peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha
modern. Setelah pelatihan selesai, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan
peserta untuk menggunakan perangkat digital dalam menjalankan usahanya (Rivai et al.,
2025). Mereka tidak hanya mulai terbiasa menggunakan aplikasi pendukung usaha, tetapi
juga menunjukkan minat untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan digital
lainnya. Peningkatan ini menjadi fondasi penting untuk menciptakan pelaku UMKM muda
yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan siap menghadapi era transformasi
ekonomi digital (Kasmirandi et al., 2025).
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Gambar 1. Sosialisasi Digitalisasi UMKM di Rumah Warga

Dari kegiatan tersebut dapat digambarkan implementasi kegiatan melalui flowchart
berikut ini:
1. Pemetaan Kebutuhan & Kesiapan Digital

\4
2. Pelatihan Penggunaan Media Digital
v
3. Pembuatan Akun Usaha & Katalog Produk

v
4. Promosi & Transaksi Online
v
5. Monitoring & Pendampingan Lanjutan

Proses digitalisasi pada UMKM dilakukan melalui langkah-langkah yang ringkas namun
tetap terarah. Tahap pertama dimulai dengan pemetaan kebutuhan serta kesiapan pelaku
UMKM dalam menggunakan teknologi digital. Setelah itu, diberikan pelatihan dasar mengenai
cara memanfaatkan media digital, terutama untuk promosi dan pemasaran produk. Selanjutnya,
pelaku usaha didampingi dalam membuat akun usaha di platform daring serta menyusun
katalog produk yang menarik. Setelah akun dan katalog siap, mereka diarahkan untuk mulai
memasarkan produk dan melayani transaksi secara online. Terakhir, dilakukan monitoring dan
pendampingan secara berkelanjutan untuk memastikan pelaku UMKM mampu menerapkan
digitalisasi secara mandiri dan berkesinambungan.

Salah satu kekuatan utama dari hasil kegiatan ini terletak pada strategi pelaksanaan yang
sederhana namun efektif dan tepat sasaran (Ramadani et al., 2025). Fokus program diarahkan
pada pengalaman praktik secara langsung dan interaksi timbal balik antara fasilitator dan
peserta, sehingga penyampaian materi menjadi lebih mudah dicerna dan cepat dipahami.
Metode pelatihan yang digunakan sangat relevan dengan kondisi lokal, karena disusun
berdasarkan kebutuhan riil mitra di lapangan (Sagara et al., 2025). Hal ini mencakup pemilihan
produk yang sesuai dengan potensi daerah, pemetaan pasar sasaran, serta pemanfaatan jalur
distribusi yang tersedia di Kelurahan Galang Baru. Dengan menyesuaikan materi pelatihan
dengan situasi dan kapasitas lokal, kegiatan ini menjadi lebih kontekstual dan aplikatif.
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Namun, dalam pelaksanaannya, masih dijumpai beberapa tantangan yang memerlukan
perhatian. Salah satunya adalah sikap resistif dari sebagian pelaku UMKM terhadap inovasi
atau perubahan pola kerja (Indah et al., 2025). Banyak dari mereka yang sudah nyaman
menjalankan usaha secara konvensional, sehingga kurang terbuka terhadap penerapan
teknologi baru. Di samping itu, keterbatasan akses terhadap perangkat digital seperti ponsel
pintar serta jaringan internet juga menjadi hambatan tersendiri (Santoso et al., 2025). Meski
begitu, kendala tersebut dapat diatasi secara bertahap melalui pendekatan yang persuasif,
edukatif, dan kolaboratif, dibarengi dengan dukungan eksternal dari pemerintah daerah
maupun program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) untuk penyediaan sarana
pendukung (Juliyanti et al., 2025).

Tingkat kompleksitas dalam menjalankan kegiatan ini dapat dikategorikan sebagai
menengah. Hambatan terbesar dirasakan pada proses membentuk ulang pola pikir peserta yang
sebelumnya terbiasa berjualan secara manual tanpa sentuhan teknologi (Duwina & Fasa, 2025).
Akan tetapi, dengan memanfaatkan pendekatan yang bersifat informal dan humanis, seperti
diskusi ringan, praktik langsung, dan penyampaian studi kasus nyata, peserta mulai
menunjukkan respons positif (Nursari & Nasrudin, 2025). Antusiasme mereka meningkat
seiring dengan keberhasilan mereka dalam mencoba hal baru selama simulasi pelatihan.
Adanya dukungan dari para mentor yang berasal dari akademisi maupun pelaku bisnis
berpengalaman turut memberi pengaruh besar terhadap keberhasilan dan keberlanjutan materi
yang disampaikan (Sirlya & Ikaningtyas, 2025).

Secara keseluruhan, model kegiatan KKL ini menunjukkan potensi tinggi untuk
direplikasi di lokasi lain yang memiliki karakteristik serupa, baik secara geografis maupun
sosial-ekonomi (Siahaan et al., 2025). Desain pelatihan yang fleksibel dan berbasis komunitas,
serta penyesuaian materi dengan kondisi mitra lokal, menjadi keunggulan yang membuat
program ini efektif dalam meningkatkan kualitas SDM muda (Atmaja et al., 2025). Dengan
terus memperkuat pendekatan ini, kegiatan serupa dapat menjadi strategi jangka panjang untuk
mendorong terciptanya UMKM yang tangguh, kompetitif, dan berkelanjutan di berbagai
wilayah Indonesia (Asmara ef al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan analisis data yang diperoleh, dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:

1. Program pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan
kapasitas pemuda dalam mengelola UMKM secara lebih terarah dan berkelanjutan.
Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman di bidang manajemen usaha, pemasaran
digital, serta pencatatan keuangan dasar.

2. Pengenalan sistem pembayaran digital seperti QRIS mampu mendorong transformasi
pola transaksi dari konvensional menuju sistem yang lebih modern dan efisien. Hal ini
menjadi tonggak awal bagi pelaku UMKM muda untuk memasuki ekosistem ekonomi
digital.

3. Pendekatan edukatif yang diterapkan, melalui kombinasi pelatihan teori dan praktik
langsung, terbukti efektif dalam membangun semangat wirausaha di kalangan generasi
muda. Peserta menjadi lebih termotivasi untuk mengembangkan usaha berbasis potensi
lokal.

4. Tantangan utama dalam kegiatan ini adalah keterbatasan akses terhadap perangkat digital
dan resistensi terhadap perubahan, namun dapat diatasi melalui pendekatan bertahap dan
partisipatif. Dukungan dari pemangku kepentingan seperti pemerintah dan lembaga CSR
juga menjadi faktor pendukung keberhasilan program.
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5. Model pelatihan berbasis komunitas yang fleksibel dan responsif terhadap kondisi lokal
menunjukkan potensi besar untuk direplikasi di wilayah lain yang memiliki karakteristik
serupa. Dengan adaptasi yang tepat, pendekatan ini mampu menciptakan UMKM yang
tangguh dan berdaya saing.

SARAN

Merujuk pada temuan dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, beberapa saran berikut
diajukan guna memperkuat dampak program dan mendukung kesinambungan pengembangan
UMKM di masa mendatang:

1. Pemerintah daerah dan lembaga terkait diharapkan dapat memperluas cakupan pelatihan
kewirausahaan dan digitalisasi usaha hingga ke wilayah kepulauan seperti Galang Baru,
dengan menyesuaikan materi pelatihan terhadap kondisi geografis dan akses teknologi
setempat.

2. Diperlukan keberlanjutan program pendampingan pascapelatihan guna memastikan
peserta tetap mendapatkan bimbingan teknis, motivasi, serta pemecahan masalah usaha
secara berkala. Kegiatan ini dapat melibatkan kampus, mitra usaha, maupun komunitas
UMKM lokal.

3. Fasilitas infrastruktur digital seperti akses internet dan perangkat pendukung perlu
ditingkatkan, agar pelaku UMKM muda dapat menjalankan bisnis secara digital dengan
lebih optimal dan setara dengan pelaku usaha di wilayah perkotaan.

4. Model pelatihan berbasis komunitas yang telah terbukti efektif perlu dikembangkan lebih
lanjut dan dijadikan acuan bagi program serupa di daerah lain, terutama wilayah dengan
keterbatasan akses namun memiliki potensi ekonomi lokal yang tinggi.

5. Keterlibatan aktif pemuda dalam pengembangan UMKM perlu terus didorong melalui
pemberian ruang kreatif, program inkubasi usaha, dan akses pembiayaan mikro, agar
mereka memiliki motivasi yang berkelanjutan dan mampu bersaing di era ekonomi
digital.
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